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ABSTRAK

Wabah penyakit COVID-19 begitu sangat mengguncang masyarakat dunia,
hingga hampir 200 Negara di Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk Indonesia.
Berbagai upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 pun dilakukan oleh
pemerintah di negara-negara di dunia guna memutus rantai penyebaran virus
COVID-19 ini. Perkantoran menjadi salah satu cluster penyebaran COVID-19
yang tertinggi di daerah-daerah perkotaan. Pintu akses untuk keluar masuk
perkantoran umummya menggunakan model solenoid dengan kontrol sidik jari
atau masih ada juga yang menggunakan model manual. Kedua Sistem tersebut
sudah tidak sesuai lagi dengan protokol kesehatan karena gagang pintu dan sensor
sidik jari tersebut sudah tidak steril lagi karena digunakan banyak orang. Kontrol
deteksi wajah dapat meminimalisir kontak untuk membuka kunci pintu akses
keluar masuk perkantoran. Pembacaan suhu juga sebagai tambahan untuk
membuka akses pintu. Bila suhu tubuh di atas 37,2 derajat Celsius, maka individu
tersebut tidak diizinkan masuk agar tidak berpotensi menularkan virus ke
pengunjung lain. Raspberry Pi adalah komputer mini yang dapat berintegrasi
dengan sensor, mengolah dan mengirimkan data dengan baik. Kamera yang
terhubung ke Raspberry Pi menjalankan face recognition yang dicocokkan dengan
database, sensor suhu MLX90614-DCI membaca suhu tubuh dan mengirimkan
hasil bacaan ke LCD. Solenoid pada pintu akan terbuka atau tetap tertutup sesuai
output dari Raspberry Pi. Dengan sistem ini diharapkan dapat mengurangi
penyebaran virus COVID-109.

Kata Kunci : COVID-19, raspberry pi, face recognition, MLX90614-DClI



ABSTRACT

The outbreak of the COVID-19 disease has shaken the world community
so much, that nearly 200 countries in the world have been infected with this virus,
including Indonesia. Various efforts to prevent the spread of the Covid-19 virus
have been carried out by governments in countries around the world to break the
chain of spread of the COVID-19 virus. Offices are one of the clusters of the highest
spread of COVID-19 in urban areas. Access doors for entering and leaving offices
generally use a solenoid model with fingerprint control or some still use a manual
model. The two systems are no longer in accordance with health protocols because
the door handles and fingerprint sensors are no longer sterile because many people
use them. Face detection control can minimize contact to unlock access doors in
and out of offices. Temperature readings are also in addition to opening access
doors. If the body temperature is above 37.2 degrees Celsius, then the individual is
not allowed to enter so as not to potentially transmit the virus to other visitors.
Raspberry Pi is a mini computer that can integrate with sensors, process and
transmit data properly. The camera connected to the Raspberry Pi runs face
recognition which is matched to the database, the MLX90614-DCI temperature
sensor reads body temperature and sends the readings to the LCD. The solenoid on
the door will open or remain closed according to the output from the Raspberry Pi.
This system is expected to reduce the spread of the COVID-19 virus

Kata Kunci : COVID-19, raspberry pi, face recognition, MLX90614-DClI
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan Pandemi COVID-19 banyak memengaruhi cara hidup kita sehari-
hari. Apabila sebelumnya kita bebas berkunjung ke kota mana saja, bertamu ke
rumah siapa saja, selama adanya COVID-19 kunjungan yang tidak mendesak harus
di tunda karena ada kemungkinan menjadi carrier virus. Upaya sanitasi di sekitar
tempat tinggal dan bekerja pun ditegaskan untuk menjaga angka penyebaran virus
tetap rendah. Hal-hal yang dapat kita lakukan untuk melindungi diri sendiri dan
orang lain di antaranya: mengurangi kontak sentuhan dengan fasilitas umum dan
selalu mensterilkan tangan setelah menyentuh permukaan benda yang berada di
publik, menjaga jarak fisik dengan orang lain, mengenakan masker setiap saat,

serta mengurangi bepergian yang tidak perlu.

Mayoritas dari sektor yang disebutkan di atas adalah perkantoran terdapat
90 cluster dengan 459 kasus. Tingginya angka penyebaran virus COVID-19 di
pemukiman dan perkantoran di antaranya disebabkan oleh area yang terbatas
dengan sirkulasi udara sistem sentral, akses masuk dan keluar dari satu pintu, dan
kurangnya kontrol terhadap personil. Setiap perkantoran menjadikan pengecekan
suhu yang dilakukan oleh staf keamanan dengan thermometer gun sebagai protokol
standar di masa pandemi COVID-19.

Sebuah sistem akses kontrol pintu masuk seperti smart door access yang
dapat mengidentifikasi dan merekognisi wajah manusia disertai dengan pengukur
suhu tubuh otomatis menjadi salah satu solusi untuk mengontrol potensi
penyebaran virus. Setiap pengunjung hanya dapat masuk ke area yang dituju
melalui 1 pintu akses. Pintu tersebut hanya dapat terbuka otomatis apabila
pengunjung terdata oleh database sistem, suhu tubuh pengunjung berada pada

tingkat normal yaitu 35,5 derajat hingga 37 derajat Celsius.

Apabila personil yang ingin masuk ke area kantor belum dikenali wajahnya

oleh sistem, maka kehadiran orang tersebut harus diautentikasi secara manual



setelah sistem merekam suhu nya sebagai suhu yang aman untuk masuk ke area
kantor. Bila suhu personil yang dipindai wajahnya terdeteksi di atas batas normal,

maka pintu tidak dapat terbuka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis merumuskan rumusan
masalahnya:
1. Bagaimana cara merancang sebuah sistem yang dapat mendeteksi wajah?
2. Bagaimana cara merancang sebuah sistem yang dapat mendeteksi suhu tubuh?
3. Bagaimana membuat interface raspberry dengan image?

4. Bagaimana mengkonversi dari image ke bentuk tegangan?

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak meluasnya pembahasan maka penulis menentukan batasan
masalah sebagai berikut :
1. Merancang sistem mendeteksi wajah hanya dapat mendeteksi 1 wajah dalam 1
waktu .
2. Raspberry pi digunakan sebagai kontrol utama untuk pengenalan wajah dan
pembacaan suhu tubuh.

3. Sistem buka tutup pintu disimulasikan dengan gerakan servo.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka tujuan penelitian
ini adalah untuk dapat membuat sebuah sistem pengenalan wajah dan deteksi suhu
tubuh yang dapat membantu mengurangi penyebaran virus COVID-19 terutama

pada cluster penyebaran di perkantoran.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat membantu pemerintah dan pemilik perkantoran untuk mengurangi
penyebaran virus COVID-19 terutama pada cluster perkantoran.

2. Bagi penulis supaya dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengembangan ilmu penulis khususnya yang berhubungan dengan sistem
kendali dan otomatis.



